














3.3

Setelah adonan sudah tercampur, masukkan telur satu per satu serta aduk
menggunakan mixer dengan kecepatan rendah hingga merata, kemudian
masukkan ke dalam loyang yang sebelumnya telah diisi base cheesecake.
Letakkan loyang adonan cheesecake di dalam oven dengan posisi loyang
cake ditumpuk oleh loyang lain yang berisi air hangat dengan volume air
separuh dari tinggi loyang (bain marie), kemudian panggang selama satu
jam hingga bagian tengah cheesecake sudah memadat. Gunakan pisau
untuk memisahkan sisi cheesecake dari loyang agar tidak lengket,
kemudian diamkan hingga suhu cheesecake menjadi mendingin.

Keluarkan cheesecake dari loyang, dan kemudian simpan di dalam chiller

selama 4 jam.

Uji Coba Produk

Dalam penelitian ini uji coba dilakukan untuk mengetahui produk mana

yang paling disukai oleh panelis, baik dari segi rasa, aroma, warna, maupun

tekstur dan untuk mengetahui kandungan gizi apa yang terdapat di dalam produk

yang paling disukai. Bagian ini tersusun atas desain uji coba, jenis data,

pengumpulan data, dan analisis data.

3.3.1 Desain Uji Coba

Desain uji coba mempunyai tujuan untuk mengevaluasi mutu dalam suatu

produk. Menurut Fauziah (2013:72) bahwa:

“Evaluasi formatif dapat dilakukan dengan tiga tahap, yaitu evaluasi
perseorangan (uji coba satu-satu) pada 1-3 orang. Evaluasi kelompok kecil
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dengan mengujicobakan produk pada kelompok kecil yang terdiri dari 10-

15 orang. Uji coba lapangan dengan melibatkan subyek uji coba pada

skala yang lebih luas.”

Desain uji coba yang dilakukan dalam penelitian produk cheesecake ini
dilakukan dengan desain uji coba lapangan, dimana nanti produk ini akan diujikan
kepada 90 panelis secara acak sebanyak tiga kali pengulangan yang kemudian dari
hasil yang didapat, akan diujikan kembali kepada 30 panelis.

Tujuannya adalah untuk mengetahui pada perlakuan yang mana produk
ini paling digemari oleh panelis, baik dari segi rasa, aroma, warna maupun tekstur.
Desain uji coba dilakukan kepada 90 panelis dalam empat konsentrasi, tiga
perlakuan dan tiga pengulangan, dan 30 panelis dalam tiga konsentrasi, tiga
perlakuan dan satu pengulangan dengan total panelis berjumlah 300 orang. Uji
coba ini akan dilakukan di hari yang berbeda dengan pengujian menggunakan
kode sebagai berikut:

Tabel 3.5 Desain Uji Coba

No Eksperimen _Perlak_uan

Bake Bain Marie No Bake
1. Eksperimen 1 A0l AQ02 A03
2. Eksperimen 2 BO1 B02 B03
3. Eksperimen 3 C01 C02 C03
4 Eksperimen Akhir A04 B04 C04

Sumber: Data Diolah (2018)

3.3.2 Subjek Uji Coba
Pada penelitian ini setiap perlakuan yang diuji coba akan diberikan kepada
90 panelis yang dipilih secara acak di Universitas Ciputra guna untuk mengetahui

produk percobaan dan perlakuan mana yang paling digemari oleh panelis.
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3.3.3 Jenis Data

Menurut Wandasari (2013:561) pengertian data primer adalah data yang
diperoleh langsung dari sumber pertama yaitu individu atau perseorangan yang
membutuhkan pengelolaan lebih lanjut seperti hasil wawancara atau hasil
pengisian kuesioner, sedangkan pengertian data sekunder adalah data yang telah
diolah lebih lanjut dan disajikan dengan baik oleh pihak pengumpul data primer
atau pihak lain.

Berdasarkan pengertian tersebut maka peneliti akan menggunakan data
primer dan sekunder sebagai jenis data dalam penelitian ini. Data primer
didapatkan melalui pembagian kuesioner yang nantinya akan diisi oleh panelis

sebanyak 300 orang. Data sekunder didapatkan melalui jurnal, artikel, dan resep.

3.3.4 Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh
penulis adalah dengan penggunaan kuesioner atau atau metode angket. Kuesioner
atau angket nantinya akan dibagikan penulis kepada tiga puluh panelis secara acak
guna untuk mendapatkan tanggapan yang dibutuhkan. Menurut Mardalis (2008:
66) kuesinoner atau angket merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
melalui formulir-formulir yang berisi tentang pertanyaan yang diajukan secara
tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban dan

informasi yang diperlukan oleh peneliti.
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3.3.5 Analisis Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode seperti
metode eksperimen, metode observasi, uji laboratorium, serta statistik deskriptif
untuk menganalisis data.
1. Metode Eksperimen

Menurut Sugiyono (2017:72), metode eksperimen dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang digunakan sebagai pencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Pada penelitian ini, metode
eksperimen yang dilakukan adalah empat perlakuan yaitu bake with bain marie,
bake, dan no bake.
2. Metode Observasi

Metode observasi adalah suatu proses yang cukup kompleks dan tersusun
dari beberapa proses psikologis dan biologis. Dua terpenting dari proses tersebut
diantara lain adalah proses-proses ingatan dan pengamatan (Sugiyono, 2013:145).
Dalam penelitian ini metode observasi dilakukan dengan melakukan perbandingan
hasil akhir dari beberapa eksperimen dan pengulangan yang telah dilakukan,
kemudian mengambil hasil yang terbaik untuk dilanjutkan ke proses penelitian
selanjutnya.
3. Uji Laboratorium

Uji laboratorium dilakukan peneliti untuk mengetahui kandungan gizi
yang terdapat dalam produk cheesecake rendah gula. Hal ini dilakukan guna untuk
mengetahui apakah produk cheesecake rendah gula memiliki kandungan yang

aman untuk diproduksi serta dikonsumsi. Pada penelitian ini, uji laboratorium
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akan dilakukan di Balai Riset dan Standardisasi Industri Surabaya, Jalan Jagir
Wonokromo no 360, Surabaya.
4. Uji Organoleptik

Menurut Ayustaningwaro (2014:1), uji organoleptik merupakan suatu cara
penilaian menggunakan panca indera manusia untuk mengamati tesktur, warna,
bentuk, aroma dan rasa pada suatu produk makanan, obat, maupun minuman.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji organoleptik untuk mengetahui
tanggapan panelis akan rasa, aroma, tekstur,dan warna pada percobaan produk
cheesecake dengan menggunakan xylitol.

Uji organoleptik dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner yang
berbentuk pertanyaan dengan jawaban menggunakan skala hedonik dimana
responden menjawab dengan memilih angka dari skala satu yang mewakili
kalimat sangat disukai hingga lima yang mewakili sangat tidak disukai. Kuesioner
dibagikan kepada 300 responden yang berada di Universitas Ciputra.

5] Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2016:147), statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara menggambarkan atau
mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum dan generalisasi. Pada penelitian produk
cheesecake dengan substitusi xylitol, penulis menggunakan metode statistik
deskriptif untuk mengolah hasil data uji organoleptik terhadap warna, rasa, aroma

dan tekstur yang dilakukan dengan cara memberikan tester dan kuesioner kepada
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90 responden secara acak. Dari data tersebut, akan diolah pada masing-masing

aspek.
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